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ABSTRAKSI

SENI DRAMA SEBAGAI “MIMESIS” DAN “KATHARSIS”
MENURUT ARISTOTELES DAN KONTRIBUSINYA DALAM PROSES
KREATIF KESENIAN
Seni sangat intim dalam kehidupan manusia. Seni dipandang sebagai suatu

keindahan (hiasan), kesenangan (hiburan), karya genius. Sesuatu yang diindrai
menjadi indah dan seni serta menarik oleh tanggapan rasa estetis yang ada dalam
diri manusia yang kemudian dinilai sebagai sesuatu yang baik. Namun seni dan
keindahan itu tidak sama. Dengan kata lain seni itu tidak selamanya indah karena
tidak semua karya seni yang dihasilkan itu dirasakan indah. Ada karya seni yang
indah, tetapi ada pula karya seni yang tidak indah bahkan akan kelihatan
menakutkan. Hal ini bisa dilihat dari karya-karya seni yang dihasilkan berupa

lukisan seperti gambar setan, lusifer, setan serta hal-hal lain yang menakutkan.

Plato mengemukakan teori Mimesis yang melihat seniman memiliki semua
ide mengenai kebajikan dan keburukan bahkan ha-hal ilahi, yang menemukan
peniru dan ditipu oleh mereka. Peniruan telah jauh dari kebenaran dan apa yang
ditampakan dalam karya seni itu bukanlah suatu kenyataan. Sehingga tiruan
mereka dihapus tiga kali dari kebenaran. Sedangkan seorang penolak pemahaman
seni dari Plato yakni Aristoteles, filsuf yang menyusun secara sistematis atas
persepsi Plato. Aristoteles memiliki suatu pandangan bahwa seni itu memang
imitasi dari alam namun sebenarnya dari luar alam. Imitasi dari seni membawa
kebaikan dan kesenangan. Karakter seni sudah menjadi tugas filsafat untuk

mencapai suatu keharmonisan dan kesempurnaan.
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Seni drama merupakan suatu aksi yang dilakoni oleh beberapa orang
dalam suatu ajang dalam bentuk tragedi yang merupakan tiruan dari kehidupan
konkrit. Drama merupakan hasil tiruan dari realitas yang nyata. Apa yang terjadi
dalam kehidupan alami dijadikan tema dalam suatu drama. Seluruh rangkaian
drama yang diperankan dalam pementasan ditunjukan dalam bentuk tragedi. Seni
drama yang ditampilkan merupakan gambaran dari kehidupan nyata yang dialami
oleh manusia. Drama sering dikaitkan dengan peristiwa tentang manusia. Drama
menggunakan manusia sebagai alat pernyataan dirinya. Oleh karena itu
dibutuhkan pembinaan terhadap manusia. Pembinaan ini tidak lepas dari

pembinaan pemeran itu sendiri.

Teori
mimesis merupakan suatu pendekatan estetika dalam mempelajari sastra yang
sederhana dan kuno. Bagi Plato, mimesis itu terikat pada ide, dan ide itu tidak bisa
menghasilkan tiruan yang persis sama, melalui mimesis tataran yang lebih tinggi
hanya berupa angan-angan. Karya seni tidak bisa menjelma langsung dalam
wujud ideal. Sehingga bagi Plato, seni itu negatif, karena apa yang diterapkan
dalam karya seni merupakan khayalan yang masih jauh dari kebenaran.
Pernyataan inilah yang ditolak Aristoteles, karena bagi Aristoteles yang nyata
adalah yang realitas bukan dunia ide. Seni merupakan suatu tiruan dari realitas
hidup yang nyata. Dan mimesis bagi Aristoteles bukan terikat pada ide melainkan

pada realitas konkrit.

Catharsis (katharsis) bagi Aristoteles adalah pembersihan (pemurnian,

penyulingan) perasaan seperti rasa kasihan dan takut dengan mengangkat ke
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konteks estetik seperti teater. Aristoteles hanya menyentuh istilah katharsis dalam
dua karyanya, Politics dan Poetics. Dalam Politics, Aristoteles menyebutkan
bahwa seseorang yang mengalami perasaan memilukan atau ketakutan akan
mengalami katharsis dengan cara mendengarkan lagu-lagu sakral, dengan begitu,
ja akan merasa dipulihkan. Kesimpulan bahwa definisi katharsis adalah
pemurnian atau penyucian emosi kemudian diperkuat dalam buku keenam,
Poetics, yang menyebutkan bahwa Tragedi (Drama Yunani Kuno) menirukan
perasaan pilu dan takut, dengan demikian Tragedi akan meng-katharsis emosi
tersebut. Dalam katharsis, jiwa dibebaskan, disegarkan, diperbaharui lewat
mengagumi (admiring) dalam karya seni. Bagi Aristoteles, katharsis merupakan

puncak dan tujuan karya seni drama yang ditunjukkan melalui tragedi.

Peng
hubung antara mimesis dan katharsis dalam seni drama adalah tragedi-tragedi
yang dimainkan. Tragedi merupakan bagian penting dari drama. Tragedi
merupakan suatu aksi yang ditiru dari kehidupan nyata yang diperankan di dalam
drama. Melalui tragedi orang menjadi bertambah pengetahuannya, karena dalam
seni drama terbentang kebenaran-kebenaran filosofis, kebenaran yang universal.
Melalui tragedi pula apa yang ditiru dari realitas konkrit ditampilkan dan tragedi
yang ditampilkan itu mengkatharsis para audiens yang menontonnya lewat

perasaan kasihan dan takut yang ditimbulkan.

Pokok paling penting dalam seni dan pengalaman estetis adalah
sebuah sikap kontemplatif yang muncul saat pengamatan berhadapan dengan

sebuah karya seni. Karya seni utamanya dianggap oleh audiens sebagai sumber-
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sumber potensial dari pengalaman-pengalaman estetik. Seorang seniman
dikatakan sanggup memberikan pengalaman estetik kepada para pengamat jika
sebuah karya layak diberi status sebagai karya seni bila diciptakan dengan intensi

untuk membangun sikap mental (kepercayaan dan hasrat).

Pergelaran drama adalah penggelaran dunia kehidupan manusai dengan
mengusung nilai-nilai di dalamnya. Di dalam drama terdapat dasar-dasar
pendidikan yang bersifat kesenian, kebajikan, religius (untuk mengajarkan
agama), dan sosial (untuk mengajarkan laku masyarakat). Sebuah karya sastra
atau karya seni rupa dipandangi akan menghadirkan kenikmatan tersendiri,
kesenangan tersendiri (happy, enjoy) tanpa merasa dipaksa dimasuki nilai-nilai
karena dengan sendirinya nilai-nilai akan amsuk dengan perolehan
kenikmatan/kesenangan tersebut. Demikian pula, sebuah karya seni pertunjukan
akan membuat para penontonnya memperoleh kesenangan dengan tontonan itu,
tanpa dengan terpaksa dan terasa mereka mendapatkan tuntunan (nilai-nilai
tersembunyi dalam karya itu) mengingat bahwa apa yang mereka tonton dikemas

dengan tatanan (aturan-aturan, kaidah) yang ada.

Lebih lanjut, dengan berpangkal pada konsep Katharsis Aristoteles, seni
memiliki kapasitas untuk mentransendesikan manusia. Pelbagai makna yang
termuat di dalam karya seni menjadi ruang refleksi dan kontemplatif yang

memiliki daya untuk menggerakkan manusia ke arah yang lebih baik dan benar.
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